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A. LATAR BELAKANG

Mata pelajaran Fisika sebagai bagian dari limu Beigian Alam (IPA)
merupakan ilmu-ilmu dasabdsic science) yang perlu diberikan pada siswa. Hal
ini tak lepas dari salah satu tujuan utama yanmidgrapal dalam mata pelajaran
Fisika bagi siswa SMA yaitu mengembangkan kemampo@rmikir analisis
induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep piamsip Fisika untuk
menjelaskan berbagai peristiwva alam dan menyel®sarkasalah baik secara
kualitatif maupun kuantitatif, serta dapat mengeng@an keterampilan dan sikap
percaya diri (Depdiknas, 2006). Dengan tujuan tersepembelajaran Fisika
menjadi tumpuan kemajuan teknologi yang perlu dikuglan membekali siswa
menjadi manusia yang berkualitas yang mampu me@agihathntangan era
globalisasi dan memecahkan permasalahan kehideabani-$ari.

Pencapaian tujuan pembelajaran Fisika bergantungadiee proses
pembelajaran Fisika yang diselenggarakan di sek#lahkulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang di kembangkan masing-masekolah diharapkan
mampu mengembangkan secara optimal seluruh pat@mskemampuan yang
dimiliki guru dan siswa. Salah satunya adalah reerfgangkan kemampuan
memecahkan masalah siswa. Tetapi, kenyataan ds,kglau belum mampu
mentransformasikan nilai-nilai yang terdapat dal&orikulum kepada siswa
melalui proses pembelajaran. Proses pembelajarsikaFmasih terpusat pada

penguasaan konsep saja, kurang mengembangkan ppd&-aspek lainnya



seperti keterampilan pemecahan masalah. Seringkala dihadapkan pada
kesulitan dalam memecahkan masalah yang berkagagath konsep-konsep,
baik masalah yang diberikan oleh guru maupun miasgéng berhubungan
dengan pengalaman dunia nyata sehari-hari. Gurueceng lebih sering
menggunakan tes tertulis dengan soal-soal yang fotintext-poor problem)
daripada menggunakan soal-soal yang mengandungcpbare masalalcgntext-
rich problem). Ini berarti kemampuan pemecahan masalah masiangar
diperhatikan.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah terlihah d&aampuan
Fisika siswa Indonesia pada TIM$Bend Of International On Mathematics And
Science Sudy). Kemampuan Fisika siswa Indonesia pada domainnikibg
pemikiran ¢easoning) paling rendah dibandingkan domain kognitif penarap
(applying) dan pengetahuakriowing) baik secara nasional maupun internasional
dan tiap tahun mengalami penurunan dari tahun 2@@iya tahun 2007. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan fisika siswa Insianemasih harus
ditingkatkan pada semua aspek, terutama pada gspekkiran (easoning).
Aspek pemikiran belum optimal dilatihkan kepada wsis pada proses
pembelajaran sains di Indonesia khususnya melatibisava untuk menganalisis,
memecahkan masalah, melakukan sintesis, membuatebip, membuat rencana
percobaan, merumuskan kesimpulan, membuat gerasialimengevaluasi dan
mempertimbangkan (RidwaB010).

Menurut Santyasa (2007), pentingnya pengembangamark@uan

pemecahan masalah dan penguasaan konsep dalams peaseelajaran memiliki



landasan teoritis. Landasan teoretis tersebut selmgkan dalam mengemas
pembelajaran adalah sebagai berikut. (1) Tiga wawaberpikir dalam
pembelajaran Fisika: (a) penyajian materi pelajaidak diajarkan, (b) untuk
menyimpan sesuatu dalam memori tidak dipelajarin{epghafal bukanlah bukti
dari pemahaman siswg) Guru Fisika dianjurkan untuk mengurambgirceritera
dalam pembelajaran, tetapi lebih banyak mengajala peserta didik untuk
bereksperimen dan memecahkan masalah. (3) GurkaFgianjurkan lebih
banyak menyediakatontext-rich problem dan mengurangiontext-poor problem
dalam pembelajaran.

Pemecahan masalah biasanya didefinisikan sebagamusgkan jawaban
baru, melampaui penerapan sederhana dari kebidsdajar sebelumnya untuk
membuat sebuah solusi. Pemecahan masalah merug&karampilan yang
kompleks, dan kebanyakan siswa tidak mampu mengegkba keterampilan-
keterampilan tersebut tanpa bantuan. Oleh karengpé@mbelajaran diharapkan
mampu menjadikan siswa sebagai pemecah masalah wyaigr dengan
mengasah keterampilan-keterampilan yang dimiliking@amze Sezgin Selguk,
dkk. 2008). Melalui langkah-langkah linier hirarkidalam proses dasar
pemecahan masalah, siswa dilatihkan cara berpil@atik dan berpikir kritis
dalam memecahkan masalah. Dari hasil pembelajanamagpkan siswa memiliki
kemampuan pemecahan masalah yaitu (1) mampu mekaecamasalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan meraggumkonsep-konsep sains
yang telah mereka pelajari, (2) mampu mengambibkesan yang tepat dengan

menggunakan konsep-konsep ilmiah, dan (3) mempusikap ilmiah dalam



memecahkan masalah yang dihadapi sehingga memubagkimereka untuk
berpikir dan bertindak secara ilmiah (Ndraka dal&irtha, 2008).

Dalam proses belajar lImu Pengetahuan Alam (IPA)skbnya Fisika,
belajar seharusnya lebih dari sekedar menerimarniasi, mengingat dan
menghafal. Bagi siswa untuk benar-benar mengerti digpat menerapkan ilmu
pengetahuan, mereka harus bekerja untuk memecatksaiah dan menemukan
ide-ide. Tugas guru tidak hanya menuangkan sejunmdrmasi pada siswa,
tetapi mengusahakan bagaimana konsep-konsep pedéingsangat berguna
tertanam kuat dalam pikiran siswa. Guru sebagangorgang terlibat secara
langsung dalam pembelajaran sesungguhnya dapatupeyakan banyak hal
diantaranya adalah penggunaan model pembelajaram tgpat, menyenangkan,
membangkitkan motivasi siswa dan mendorong siswa mimaegun
pengetahuannya sendiri.

Salah satu faktor penyebab rendahnya kualitas dantitas proses dan
produk pembelajaran Fisika adalah kurang optimalpgaanan siswa dalam
proses pembelajaran. Kualitas proses pembelajasé@ewasa ini dapat dilihat
dari kegiatan pembelajaran yang bersifat reguleinya pemilihan pendekatan,
strategi, metode kurang bervariasi. Proses befagargajar cenderung dimulai
dengan orientasi dan penyajian informasi yang li@rkadengan konsep yang
akan dipelajari siswa, pemberian contoh soal, flitsan dengan memberikan tes
yang umumnya pilihan ganda, ini yang menyebabkaivits belajar siswa
kurang optimal. Sedangkan produk pembelajaran &isiilah satunya dapat

diperoleh dari nilai UAS (Ujian Akhir Semester) ikss SMA yang dari tahun ke



tahun masih berkategori rendah dan nilai raporrdahata pelajaran Fisika juga
relatif masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengarnsihaendahnya nilai ketuntasan
belajar fisika yang ditentukan masing-masing sdkglang umumnya memiliki
rentang antara 50-65 dari skor idealnya 75.

Pencapaian hasil belajar Fisika yang cukup rendgéd ¢liperoleh peneliti
dari hasil observasi atas 15 SMA di Kota Bengkudun ¢ghengalaman mengajar
sebagai guru Fisika di salah satu SMA di BengkHial ini ditunjukkan dengan
nilai rata-rata ketuntasan belajar yang umumnydaiwah 50% untuk materi
pelajaran Fisika sebelum diadakan pembelajararguf@medial teaching). Dari
hasil observasi peneliti, umumnya pembelajararkdigli SMA-SMA Bengkulu
masih bersifat berpusat pada gurea¢her centered), mengutamakan ketuntasan
materi dan kurang mengoptimalkan aktivitas-aktsvitbelajar siswa seperti
rendahnya aktivitas belajar pemecahan masalah,ipueskda beberapa sekolah
yang telah memiliki sarana prasana pembelajaraersejboratorium, ruang
multimedia dan fasilitas internet yang cukup memag@mun belum dapat
dimanfaatkan secara optimal.

Permasalahan-permasalahan dunia pendidikan tersetantyebabkan
semakin gencarnya isu perubahan paradigma pendjdikeak yang menyangkut
konten pedagogi maupun_profesionalisme guru. Perubahaseletr meliputi
kurikulum, pembelajaran, dan asesmen yang kompsghdPerubahan tersebut
menuntut guru merubah model pembelajaran dari bkatpyuru feacher
centered) ke model pembelajaran yang berpusat pada sistuderit centered)

sehingga tercipta hubungan harmonis antar siswadianuntuk mencapai tujuan



pembelajaran. Dengan terlibat langsung dalam prgsssbelajaran, siswa
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar khysusmenguasaan konsep
sebagai aspek kognitif dari hasil belajar dan dapanhingkatkan keterampilan
berpikir dalam memecahkan masalah (Santyasa, 28@l8h satu alternatif model
pembelajaran konstruktif yang dapat direkomendasikadalah model
pembelajararCreative Problem Solving (CPS). Model pembelajaran CPS dibuat
pertama kali oleh Osborn (1963) dan di kembangheim Barnes (1985) bertujuan
membantu siswa memecahkan masalah dengan meniagkd&&mampuan
kreativitasnya. Model CPS ini masih terus dikemlbamgdalam pembelajaran
diantaranya dalam pembelajaran sains.

Berdasarkan studi literatur terhadap penelitian taten model
pembelajaran CPS diperoleh beberapa hasil yangfikagndalam meningkatkan
penguasaan konsep maupun kemampuan pemecahan hmasalaze Sezgin
Selguk, dkk (2008) mengungkapkan bahwa pembelaggagarproblem solving
secara efektif dapat meningkatkan prestasi bel@gsa, kinerja pemecahan
masalah dan penggunaan strategi. Elizabeth Jayaphlos(2009) dalam
disertasinya menyebutkan beberapa hasil penelitthwa CPS dapat
meningkatkan daya kreativitas siswa dan prestaaderkik siswa. Sedangkan
menurut Cahyono, (2005) pengembangan model CPSdierbeknologi dapat
meningkatkan ketuntasan belajar pada hasil betigarmeningkatkan keaktifan
dan ketrampilan proses siswa secara signifikanar@gan Cheolil Lim, dkk
(2010) menguji pengintegrasian pembelajaran barbansistem online dengan

CPS untuk meningkatkan kemampuan kreativitas mamasi



Atas dasar beberapa pertimbangan tersebut, permikeinginan
meneliti model pembelajara@reative Problem Solving (CPS) dalam konsep
fluida statis. Materi fluida statis merupakan sakdtu materi pelajaran yang
sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-harhgghibanyak pengalaman yang
diperoleh siswa sebelum pembelajaran dilaksanaRangan demikian penting
bagi siswa untuk dapat memahami dan menyadari @amnfari mempelajari
konsep tersebut dengan pengetahuan fisika yangpaida aktivitas-aktivas aktif
siswa. Keaktifan dan kekreatifan siswa dan gurwardapembelajaran dengan
membawa fenomena alam sehari-hari kedalam kelest dagnggali kemampuan
yang dimilikinya dan menghasilkan ide-ide kreatflain memecahkan masalah
fisika. Dengan model pembelajaran CPS yang menakapkmecahan masalah
secara kreatif di kelas, diharapkan memudahkanasmm@enguasai konsep fluida
statis dan mampu mengembangkan kemampuan pemecahaalah serta

melatihkan keterampilan-keterampilan lainnya.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimakeriikakan di atas,
maka permasalahan penelitian ini dirumuskan berikpékah penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) secara signifikan dapat lebih
meningkatkan penguasan konsep dan kemampuan pemecahan masalah
dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran konvensional ?

Untuk lebih mengarahkan penelitian, maka rumusasatah di atas

dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan-pertanyaagiipan sebagai berikut:



1. Bagaimanakah peningkatan penguasaan konsep fluads siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan model CPS dib#adirdengan siswa
yang mendapatkan pembelajaran dengan model koowveti@i

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan pemecahan masalsa yang
mendapatkan pembelajaran dengan model CPS dib#adirdengan siswa
yang mendapatkan pembelajaran dengan model kowveti@i

3. Bagaimana tanggapan siswa dan guru terhadap pemggumodel CPS

dalam pembelajaran konsep fluida statis?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menjajagi penggun@aadel pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS) dalam pembelajaran Fisika materi fluidaistat
pada siswa tingkat SMA, sehingga diperoleh gambpsrggunaan model CPS
dalam; (1) meningkatkan penguasan konsep, (2) mkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa, dan (3) mengetahui tearygegwva dan guru terhadap

penerapan model pembelajaran CPS dalam pembel&igikan

D. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian yiaitu memberi
alternatif bagi guru mengenai strategi - pembelajadengan menerapkan
pembelajaran CPS untuk dapat meningkatkan penguksasep siswa dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Peamefitiguga diharapkan

dijadikan sebagai bukti empiris tentang model pdejaean CPS yang nantinya



dapat digunakan sebagai informasi dan kajian oltdmai pihak yang terkait

atau yang berkepentingan dengan hasil-hasil pareliti.

E. ASUMSI DAN HIPOTESIS
1. Asums

Model pembelajaran CPS yang dikembangkan oleh @dBames (1985)
merupakan model pembelajaran konseptual yang ketrpasla pengembangan
kemampuan pemecahan masalah yang diikuti dengagugem kreatifitas dan
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif maupenpikir kritis dalam
proses pembelajarannya. Model CPS menekankan Kemegan pemikiran antara
berpikir divergen (kreatif) dan berpikir konvergéritis) dalam setiap langkah

dari proses pemecahan masalah.

2. Hipotesis pendlitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berik

a. Penerapan model pembelajar@neative Problem Solving (CPS) secara
signifikan dapat lebih meningkatkan penguasaan é&mwnduida statis
dibandingkan penerapan model pembelajaran konveaisio
(Ha); Ha  (Ha>Hy1; @=0,05)

b. Penerapan model pembelajar@neative Problem Solving (CPS) secara
signifikan dapat lebih meningkatkan kemampuan peaim@c masalah
dibandingkan penerapan model pembelajaran konvegisio

(Ha); Ha (x> Hy2;a=0,05)



Keterangan :

Mx1 = Rata-rata nilai penguasaan konsep fluida statia pathbelajaran CPS

Hy1 = Rata-rata nilai penguasaan konsep fluida statisa ppdmbelajaran
konvensional

Ux2 = Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah padaefsgaran CPS

Hy2 = Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah pad@defmaran

konvensional

G. DEFINISI OPERASIONAL

1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Model Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model pembelajaran yang
berpusat pada kemampuan pemecahan masalah, y&nog dengan penguatan
kreatifitas dan mengembangkan keterampilan bergif@atif maupun berpikir
kritis dalam proses pembelajarannya. Model CPS hkatk@an keseimbangan
antara pemikiran divergen (kreatif) dan konverglenti§) dalam setiap langkah
dari proses pemecahan masalah. Model CPS awalkgmbangkan oleh Osborn
dan beberapa peneliti lainnya. Tahap model pendralajCPS dalam penelitian
ini berdasarkan tahap-tahap CPS olate, dkk (2010), yaknierdiri dari (1)
Memahami kontek masalah, (2) Memperoleh informas#d (3) Pernyataan
masalah, (4) Penemuan ide/Solusi, (5) Pemilihansg§o(6) Penerimaan solusi.
Keterlaksanaan penerapan model pembelajaran CRSetv@asi melalui lembar
keterlaksanaan model CPS.

2. Pembelajaran konvensional

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran parmusat pada guru yang

didominasi metode ceramah, dimana guru cenderubbggae sumber informasi
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bagi siswa dan siswa cenderung pasif dalam menepelajaran. Langkah-
langkah pembelajaran konvensional diawali guru nemimformasi didepan
kelas, menerangkan suatu konsep, siswa mendengpétgelasan guru, siswa
mencatat dan sedikitnya bertanya ketika ada pe@jelaguru yang kurang
dipahami, serta latihan-latihan soal. Di akhir pefajaran guru memberikan soal-
soal pekerjaan rumah.

3. Penguasan konsep Fluida Statis

Penguasaan konsep didefinisikan sebagai kemampsaa salam memahami
suatu abstraksi yang menggambarkan karakteristilséqo fluida statis secara
ilmiah, baik secara teori maupun penerapannya de&ndupan sehari-hari yang
dapat dilihat dari tes awal dan tes akhir. Indikgpenguasaan konsep pada
penelitian ini didasarkan pada tingkatan domainnkdgBloom yang dibatasi
pada tingkatan domain pengetahuan),(@emahaman (§, penerapan (§ dan
analisis (C4). Penguasaan konsep diukur dengan gueagan tes penguasaan
konsep dalam bentuk pilihan ganda. Peningkatanyzesagn konsep fluida statis
diukur dengan membandingkan nilai rata-ret@ > penguasaan konsep antara
kelas ekperimen dan kelas kontrol.

4. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalagiitipenini adalah
kemampuan siswa menggunakan pengetahuan-pengetdhnakonsep-konsep
fluida statis yang dipelajarinya untuk menemukalusoatas masalah-masalah
“kaya konteks” ¢ontext-rich problems) yang menghitung sejumlah kuantitas

mengenai objek atau peristiwa nyata. Kriteria @eaifl kemampuan pemecahan
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masalah berdasarkan pada tingkat penyelesaiansgsugi dengan konsep yang
telah dipelajari dalam menyelesaikan masalah. Kgmam pemecahan masalah
diukur dengan menggunakan tes dalam bentuk essgiberisi masalah-masalah
“kaya konteks”. Adapun karakteristik masalah-mdsdlkaya konteks” antara
lain: (1). Permasalahan harus cukup menantang.M@jalah harus terstruktur
sehingga kelompok dapat membuat keputusan tentaagpirbana proses
solusinya. (3). Masalah harus relevan dengan kehitgpara siswa. (4). Masalah
tidak dapat bergantung hanya pada trik pengetataian matematis siswa.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa r didengan
membandingkan nilai rata-ratd g > kemampuan pemecahan masalah antara

kelas ekperimen dan kelas kontrol.
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